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ABSTRAK

Evaluasi pembelajaran yang mengikutsertakan proses
permainan di dalamnya dapat membuat siswa nyaman dan
merasa senang mengerjakan soal. Selama ini masih dengan
evaluasi yang tidak disisipi dengan kontens dan variasi
menarik saat siswa mengerjakan soal. Aplikasi wordwall
dapat dijadikan evaluasi pembelajaran inovatif di SD N
Buran 03, Karanganyar. Pelatihan evaluasi wordwall
bertujuan agar guru lebih inovatif dalam evaluasi
pembelajaran yang diberikan pada siswa sehingga lebih
mudah dalam mengukur proses pembelajaran. Metode
pelatihan ini dilakukan dalam 4 tahapan yaitu tahap
sosialisasi, tahap pelatihan, tahapan monitoring, dan
tahapan evaluasi. Peserta pelatihan terdiri dari kepala
sekolah, guru kelas, pustakawan, dan karyawan sejumlah
12 orang. Hasil pelatihan ini menunjukan bahwa peserta
pelatihan antusias dan mampu menerapkan penyusunan
evaluasi pembelajaran berbantuan wordwall. Hal ini
terlihat dari presentase keberhasilan peserta pelatihan yang
telah membuat evaluasi pembelajaran wordwall dengan
baik dan lancar. Demikian pula, hasil posttest yang
menyatakan bahwa adanya indeks kepuasan peserta
pelatihan wordwall sejumlah 7 orang (58%), indek
kebermanfaatan dengan kategori Sangat Bermanfaat
sejumlah 9 orang (75%), dan Keberlanjutan kegiatan
pelatihan sejumlah 7 orang (58%).
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Teacher; elementary school working on questions. So far, it is still with evaluations

that are not inserted with interesting content and
variations when students work on questions. The wordwall
application can be used as an evaluation of innovative
learning at SD N Buran 03, Karanganyar. The wordwall
evaluation training aims to make teachers more innovative
in evaluating the learning given to students so that it is
easier to measure the learning process. This training
method is carried out in 4 stages, namely the socialization
stage, the training stage, the monitoring stage, and the
evaluation stage. The training participants consisted of
school principals, class teachers, librarians, and 12
employees. The results of this training show that the
trainees are enthusiastic and able to implement the
preparation of wordwall-assisted learning evaluations.
This can be seen from the percentage of success of the
trainees who have evaluated the wordwall learning well
and smoothly. Similarly, the posttest results stated that
there was a satisfaction index of 7 people in wordwall
training (58%), a usefulness index in the Very Useful
category of 9 people (75%), and the sustainability of
training activities 7 people (58%)..

PENDAHULUAN

Saat ini jenjang sekolah dasar menggunakan Kurikulum 2013 dengan pendekatan tematik.
Pembelajaran dengan pendekatan tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata
pelajaran kedalam sebuah tema, dengan pembelajaran ini siswa menjadi lebih mudah dalam
memahami konsep (Suswandari, 2021). Guru perlu menyiapkan buku-buku maupun bahan
pembelajaran lain yang berhubungan dengan tema yang dipelajari (Nissa & Renoningtyas, 2021).
Guru perlu menyiapkan media pembelajaran guna mendukung penyampaian materi pelajaran
(Nurseto, 2012) serta merancang dan mendesain evaluasi pembelajaran yang menarik untuk siswa
apalagi selama pembelajaran daring (Anugrahana, 2020; Tarigan, 2020). Oleh karena itu, peran guru
sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Hal ini dikarenakan tujuan dan putusan-
putusan penting tentang pendidikan dibuat oleh para pembuat kebijakan pelaksanaannya tergantung
pada guru (Masliani, 2018: 72; Sari & Sunarno, 2018: 19-21).

Pentingnya keputusan pendidikan terkait dengan pengambilan alat evaluasi yang tepat pada siswa
selama pembelajaran daring. Perlu kita ketahui bahwa evaluasi merupakan bagian dari proses
pembelajaran yang secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar, melaksanakan
evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan mempunyai arti yang sangat utama, karena
evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang
telah dicapai peserta didik atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan
adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan (ldrus,
2019).

Sementara itu, wawancara awal pada guru di Sekolah Dasar Negeri Buran 03, Karanganyar
menunjukkan penguasaan materi siswa selama pandemic khususnya melalui evaluasi daring
menunjukkan siswa Kurang Baik. Data persentase diperoleh 65% siswa di SD N Buran 03,
Karanganyar masih rendah. Hal ini juga nampak dari hasil penilaian proses pembelajaran dengan
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penugasan melalui WathsApp Group. Selain itu saat google meeting terkait kerjasama antar siswa
dalam berkelompok (5%), menyampaikan dan mendengarkan pendapat (15%) dan kurang
maksimalnya persaingan akademis pada saat pembelajaran (20%).

Berdasarkan hasil riset sebelumnya bahwa pemanfaatan whatshapp merupakan salahsatu media
pembelajaran selama pandemi dikarenakan aplikasi yang sederhana bila dibandingkan dengan aplikasi
online lainnya. Selain itu, mudah dalam pengoperasiannya dan memiliki fitur-fitur yang banyak. Disisi
lain juga sebagai sarana edukasi, sebagai sarana evaluasi, sebagai sarana penyambung informasi, dan
sebagai sarana layanan konsultasi dan menjalin silaturahim (Wahyuni dalam Khasanah, Hasan, 2021).
Sebagai bentuk formulasi peran guru dalam menginovasikan evaluasi pembelajaran adalah melalui
penerapan wordwall . Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Halimah et al., (2019) dalam
penelitiannya, bahwa media wordwall mampu menciptakan interaksi yang menguntungkan bagi
siswa. Wordwall merupakan salah satu aplikasi yang bisa digunakan sebagai media belajar maupun
alat penilaian yang menarik bagi siswa dalam pembelajaran daring. Beberapa kelebihan wordwall
yaitu free untuk pilihan basic dengan pilihan beberapa template. Selain itu, permainan yang telah
dibuat dapat dikirimkan secara langsung melalui whatsapp, google classroom, maupun yang lainnya.
Software ini menawarkan banyak jenis permainan seperti, crossword, quiz, random cards (kartu acak)
dan masih banyak lainnya. Kelebihan lainnya yaitu, permainan yang telah dibuat bisa dicetak dalam
bentuk PDF, jadi akan memudahkan bagi siswa yang mempunyai kendala pada jaringan.

Sejalan dengan hasil penelitian dari Putri (2020) yang menyatakan bahwa wordwall dapat
memudahkan siswa memahami materi pelajaran melalui daring, serta mudah digunakan guna
mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penggunaan media wordwall pada pembelajaran tematik kelas Il di masa pandemi covid.
Wordwall adalah sebuah aplikasi yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran, sumber belajar
atau alat penilaian berbasis daring yang menarik bagi siswa. Kelebihan dari aplikasi ini adalah
mempunyai banyak template yang dapat dibuat oleh guru. Aplikasi ini tidak berbayar untuk pilihan
Basic dengan pilihan 5 buah template. Permainan yang sudah dibuat dapat langsung dibagikan melalui
tautan yang dikirimkan dengan aplikasi Whatsapp, Google Classroom maupun Email. Selain itu,
kelebihan lainnya dari aplikasi ini adalah permainan yang sudah dirancang dapat dicetak dalam bentuk
PDF sehingga memudahkan siswa yang terkendala jaringan. Banyak jenis permainan yang ditawarkan
oleh software evaluasi pembelajaran ini, termasuk permainan Klasik seperti Quiz (kuis) dan
Crossword (teka-teki silang). Ada juga tipe permainan seperti; Find the Match (Mencari padanan),
Random Wheel (Roda acak), Missing Word, Random cards (Kartu acak), True or False (Benar atau
salah), Match up, Whack-a-mole, Group short, Hangman, Anagram, Open the Box, Wordsearch (Cari
kata), Ballon pop, Unjumble, Labelled diagram, dan Gameshow Quiz.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Bachry et al., (2018) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media Word Wall untuk meningkatkan kemampuan menulis tegak
bersambung pada siswa tunarungu kelas 1ll SDLB Di SKh 02 Kota Serang Banten. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian. Desain eksperimen yang digunakan adalah Single Subject
Research (SSR) dengan metode A-B-A. Subjek penelitian merupakan satu siswa tunarungu kelas 111
dengan kondisi pemahaman yang kurang dalam pembelajaran menulis tegak bersambung. Metode
pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata prosentase baseline | 44%, dengan stabilitas 86%, interpensi
71%, dengan stabilitas 80% dan baseline 11 53%, dengan stabilitas 97%. Hal ini menunjukkan bahwa
media Wordwall berpengaruh positif terhadap meningkatkan kemampuan menulis tegak bersambung
pada siswa tunarunggu.

Dengan demikian, aplikasi wordwall dapat dijadikan evaluasi pembelajaran inovatif di SD N Buran
03, Karanganyar. Pembuatan evaluasi wordwall bertujuan agar siswa lebih mudah dalam mengukur
proses pembelajaran tersebut. Evaluasi pembelajaran yang mengikutsertakan proses permainan di
dalamnya dapat membuat siswa nyaman dan merasa senang mengerjakan soal. Karena pelatihan
evaluasi pembelajaran yang selama ini diperoleh dan dimanfaatkan oleh guru di SD N Buran 03,
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Karanganyar dalam wujud evaluasi dari google form, sharing soal bentuk pdf maupun word ataupun
media powerpoint yang dikirimkan melalui Whatsapp Group.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan evaluasi pembelajaran daring ini dilaksanakan di SD N Buran 03 Karanganyar yang dikuti
oleh 12 orang, yang terdiri dari kepala sekolah, guru, pustakawan, dan karyawan.

12 jawaban

Guru Kelas 1 1
Guru Kelas 2 1
Guru Kelas 3 1
Guru Kelas 4 1
Guru Kelas 5 1
Guru Kelas 6 1
Kepala Sekolah 1
Pustakawan 1

Karyawan 2 (16,7%)
Guru Agama 1(8,3%)
Guru Olahraga 1(8,3%)
0 1 2

Gambar 1. Sebaran Peserta Pelatihan Wordwall

Kegiatan pelatihan dilakukan selama 2 pekan dimulai dari 4 hingga 18 April 2022. Target
keberhasilan dalam pelatihan dan kegiatan pengabdian ini adalah guru kelas | hingga kelas VI di SD N
Buran 03 Karanganyar mammpu mengimplementasikan evaluasi pembelajaran berbasis wordwall
sejumlah 75% dari keseluruhan peserta guru dan karyawan yang ikut serta dalam kegiatan ini.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan ini melalui beberapa tahap yaitu
sosialisasi rencana, kegiatan pelatihan, monitoring dan evaluasi. Pada tahap sosialisasi, tim
pengabdian bekerja sama dengan kepala sekolah dalam hal analisis kebutuhan pelatihan, permasalahan
evaluasi pembelajaran yang selama ini digunakan guru. Tahap kegiatan ini berupa pelatihan evaluasi
pembelajaran menggunakan aplikasi wordwall. Pelaksanaan pelatihan secara luring dengan protokol
Kesehatan Covid-19. Pada pelaksanaan kegiatan pelatihan, metode yang digunakan adalah
demonstrasi, praktek, dan diskusi. Kegiatan pertama pada pelatihan ini adalah pemaparan informasi
mengenai pentingnya evaluasi pembelajaran berbasis daring selama pandemic covid-19 dan berbagai
platform evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring. Kegiatan kedua
adalah demonstrasi dan praktek dalam pembuatan evaluasi pembelajaran berbantuan wordwall
dengan menentukan tema dan subtema pelajaran. Kegiatan terakhir yaitu evaluasi kegiatan dengan
memberikan postest mengenai kebermaknaan dan keefektifan pelatihan evaluasi pembelajaran
berbantuan wordwall ini bagi guru di SD N Buran 03 Karanganyar. Postest pemahaman peserta
pelatihan (kepala sekolah, guru, pustakawan, dan karyawan) dianalisis secara data angka deskriptif
berupa grafik ketercapaian kegiatan pelatihan. Data yang dianalisis secara deskriptif untuk
menjelaskan ketercapaian kegiatan pelatihan berdasarkan peningkatan evaluasi pemahaman dan
evaluasi keterampilan peserta pelatihan.

Adapun tahapan dalam PMKBI dalam pelatihan evaluasi pembelajaran dengan aplikasi Wordwall ini
dalah sebagai berikut.
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Sosialisasi evaluasi pembelajaran

dengan aplikasi WORDWALL.

-

m o
Evaluasi A

Pembelajaran dengan

WORDWALL

Gambar 2. Teknis Pelatihan Evaluasi Pembelajaran Berbantuan Wordwall
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini menggunakan aplikasi evaluasi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan guru di kelas.
Aplikasi wordwall merupakan aplikasi gratis yang dapat digunakan guru sebenarnya untuk
menstimulus siswa. dalam inovatif dalam menilai proses dan hasil belajar siswa yang lebih interaktif
dan menarik.

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan an Pendampingan Wordwall

Pada kegiatan pelatihan evaluasi wordwall dimana setiap peserta menggunakan perangkat laptop dan
HP android yang tersambung dengan akses internet atau wifi. Kemudian peserta terlebih dahulu
mengakses wordlwall.net. Peserta mengikuti pelatihan dengan diawali presentasi/pemaparan materi
oleh tim pengabdian masyarakat. Seluruh rangkaian kegiatan pelatihan diikuti dengan sangat antusias
dan menyenangkan oleh peserta pelatihan, baik kepala sekolah, guru, pustakwan dan karyawan.

Kegiatan selanjutnya, peserta pelatihan melakukan praktek membuat evaluasi pembelajaran
berbantuan wordwall sesuai dengan tema dan subtema pelajaran pada kelas masing-masing.
Pemberian penjelasan saat materi disertai dengan praktek karena diharapkan lebih memberikan
gambaran nyata tentang penyusunan evaluasi pembelajaran daring. Selain itu juga dapat
mengantisipasi kejenuhan peserta ketika hanya mendengarkan penjelasan. Ketika praktek membuat
evaluasi pembelajaran wordwall terdapat beberapa kendala. Kendala yang dihadapi pada saat praktek
pembuatan pelatihan wordwall ini yaitu saat awal registrasi dan akan share copy link hasil dari
pembuatan wordwall nya. Peserta banyak mengajukan pertanyaan terkait kendala yang dialami pada
saat praktek. Hal inilah yang menjadikan keterampilan dan pengalaman guru sehingga diskusi
pemecahan masalah evaluasi pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar. Pelatihan ini dapat
membantu peserta dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi guru pada pelaksanaan
pembelajaran daring. Hal inilah yang menunjukan bahwa adanya antusias terhadap pelatihan.
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Géfnbar 4. Tampilan Evaluasi Pembelajaran dengan Aplikasi Wordwall

Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan peserta pelatihan terkait evaluasi pembelajaran daring. Evaluasi akhir kegiatan ini
dilakukan dengan memberikan soal posttest melalui google form. Jumlah peserta pelatihan sejumlah
12 orang menunjukkan kesadaran yang tinggi dari kepala sekolah, guru, pustakawan dan karyawan
untuk mengikuti dan diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan wordwall sebagai peningkatan
kemampuan profesionalismenya terkait evaluasi pembelajaran daring. Dalam hal ini khususnya bagi
guru kelas. Tingginya kesadaran guru-guru kelas khususnya, menandakan tingkat profesionalisme
dalam mengemban tanggung jawab sebagai penyelenggara kegiatan pembelajaran meski dalam situasi
pandemic covid-19.

Hasil pelatihan ini berjalan dengan baik, hanya terkendala dalam membelajarkan pada Bapak Ibu Guru
yang masih belum mahir dalam pemanfaatan teknologi informasi. Adapun kendala tersebut dapat
teratasi dalam bentuk pendampingan sepenuhnya pada Bapak Ibu Guru dan peserta lainnya.
Pendampingan melalui cara membuat soal evaluasi dengan wordwall sampai pada melakukan
sharing/posting untuk dikirimkan siswa melalui Whatsapp Group.

Hasil dari pendampingan dan workshop memperoleh capaian di akhir program yaitu sebagai berikut :
Pertama, Tema dalam Penyusunan Evaluasi Pembelajaran Wordwall .

Peserta pelatihan, khususnya pada guru kelas 1 hingga kelas 6 yang mempraktekan pembuatan
wordwall yaitu untuk tema 4,5 dan 6. Tema 5 menempati jumlah presentase tertinggi yaitu 41,7%.
Data tersaji dalam grafik berikut.

Tema yang diambil dalam pembuatan Wordwall |_|:| Salin
12 jawaban
Tema 4 4(33,3%)
Tema 5 5 (41,7%)
Tema 6 3 (25%)

Tema 7 0 (0%)

Tema & |0 (0%)

0 1 2 3 4 5

Gambar 5. Grafik Sebaran Tema Wordwall

Diketahui bahwa sebaran tema dalam muatan pelaran yang dibuat oleh guru dan karyawan dari
aplikasi wordwall yaitu pada tema 5. Tema 5 ini merupakan tema pada saat guru khususnya setelah
melakukan penjelasan materi yang telah berlalu sesuai denagn pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pengabdian ini di bulan April 2022.

Kedua, Pemaparan Materi Evaluasi Pembelajaran Wordwall oleh Tim Pengabdi.
Indeks kepuasan dari peserta pelatihan sejumlah 12 orang dengan kategori Sangat Puas sebesar 58,3%
(7 orang), dan kategori Puas sebesar 41,7% (5 orang). Data tersaji dalam grafik berikut.
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Bagaimana kepuasan bapak ibu guru mengenai metode cara penyampaian ||_:|
Narasumber dalam kegiatan PMKBI pelatihan wordwall di SD N BURAN 037

12 jawaban

Sangat Puas 7 (58,3%)
Puas 5 (41,7%)
Cukup Puas 0 (0%)

Tidak Puas |0 (0%)

0 2 4 6 8

Gambar 6. Grafik Indeks Kepuasan Pemaparan Materi

Kepuasan penjelasan materi oleh tim pengabdian ini dirasakan oleh peserta pelatihan di SD N Buran
03, Karanyanyar sejumlah 58,3%. Artinya materi tersampaikan dengan jelas dan indikator
keberhasilannya dalam wujud pengimplementasian pembuatan soal evaluasi di aplikasi wordwall.

Ketiga, Kepuasan Pelaksanaan Pelatihan Evaluasi Pembelajaran Wordwall .

Peserta pelatihan menyatakan Sangat Puas dengan kisaran 58,3%, yang artinya sejumlah 7 orang dari
12 orang mengatakan Sangat Puas dari pelaksanaan pelatihan evaluasi pembelajaran berbantuan
wordwall . Sedangkan siswanya 5 orang sebesar 41,7% yang Puas dalam proses pelatihan wordwall
ini. Data tersaji dalam grafik berikut.

Bagaimana kepuasan Bapak Ibu Guru mengenai pelaksanaan kegiatan PMKBI pelatihan ||_:| g
wordwall di SD N BURAN 037

12 jawaban

Sangat Puas 7 (58,3%)
Puas 5 (41,7%)
Cukup Puas 0 (0%)

Tidak Puas 0 (0%)

0 2 4 6 8

Gambar 7. Grafik Kepuasan Pelaksanaan Pelatihan Wordwall

Selanjutnya pada kepuasan saat mengikuti sosialisasi, pelatihan pembuatan soal evaluasi dinyatakan
adanya Sangat Puas peserta pelatihan sebesar 58,3 % dan Puas 41,7%. Pelatihan ini maknanya dapat
dilakukan dan dilaksanakan guru dalam mengukur ketercapaian pembelajaran di kelasnya masing-
masing.

Keempat, Kebermanfaatan Pelatihan Evaluasi Pembelajaran Wordwall .

Manfaat dari pelatihan wordwall ini dirasakan oleh peserta pelatihan Sangat Bermanfaat. Hal ini
terlihat dari 9 orang (75%) menyatakan kebermanfaatan yang lebih. Sedangkan yang kategori
Bermanfaat pula sejumlah 3 orang (25%) juga menyatakan hal yang sama. Data tersaji dalam grafik
berikut.
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Bagaimana pendapat Bapak Ibu Guru mengenai kebermanfaatan kegiatan PMKBI |_|:| ¢
pelatihan wordwall di SD N BURAN 03 yang telah dilaksanakan?

12 jawaban

Sangat Bermanfaat 9 (75%)
Bermanfaat 3 (25%)
Cukup Bermanfaat 0 (0%)

Tidak Bermanfaat 0 (0%)

0 2 4 6 8 10

Gambar 8. Grafik Kebermanfaatan Pelatihan Wordwall

Manfaat yang didapatkan dari pelatihan ini bahwa guru menyatakan Sangat Bermanfaat sebesar 75%.
Dikatakan sangat bermanfaat bagi peserta pelatihan dikarenak lebih inovatif dan kreatif dengan
modifikasi dan kombinasi yang disesuaikan dengan usia siswa Sekolah Dasar. Siswa juga tidak
mengalami kebosanan dengan variasi fitur soal yang dikombinasikan dengan suara dan musik yang
menarik.

Kelima, Keberlanjutan Pelatihan Evaluasi Pembelajaran Wordwall .

Tindak lanjut dari pelatihan wordwall ini juga diharapkan oleh peserta pelatihan. Data menunjukan
bahwa 58,3% atau 7 orang menyatakan Sangat Bisa Ditindaklanjuti. Sementara itu, sejumlah 5 orang
atau 41,7% juga mengatakan Bisa Ditindaklanjuti. Data tersaji dalam grafik berikut.

Apakah kegiatan PMKBI pelatihan wordwall di SD N BURAN 03 yang telah dilaksanakan, ||_:|
dapat segera ditindaklanjuti dan diterapkan pada siswa dikelas masing-masing?

12 jawaban

Sangat bisa ditindaklanjuti 7 (58,3%)
Bisa ditindaklanjuti 5 (41,7%)
Cukup bisa ditindaklanjuti 0 (0%)

Tidak bisa ditindaklanjuti 0 (0%)

0 2 4 6 8

Gambar 9. Grafik Keberlanjutan Pelatihan Wordwall

Adanya indeks kepuasan, kebermanfaatan dan bisa ditindaklanjutinya kegiatan pelatihan wordwall ini
sebagai tolok ukur melalui peran guru saat berada di kelas dalam bentuk inovatif evaluasi
pembelajaran. Peran guru, melalui kebutuhan meningkatkan kompetensi adalah sebuah keharusan.
Apalagi dalam kondisi pendidikan yang mengalami transformasi sangat cepat. Pandemic covid-19
mempercepat laju transformasi tersebut. Dalam situasi yang jauh berubah, maka guru harus bisa
beradaptasi dengan cepat pula (Alida & Jamilus, 2021; Alimuddin et al., 2021; Erniwati et al., 2021;
Mashoedah, 2015).

Salah satu bentuk adaptasi guru adalah dengan meningkatkan pemahaman dan kemampuan
menggunakan berbagai fitur yang dapat mendukung pembelajaran dan evaluasi pembelajaran secara
daring. Pelatihan daring bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya adalah salah satu jawaban dan
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alternatif yang bisa diterapkan (Fazriyah et al., 2020; Kholisho et al., 2021; Rosidin et al., 2021;
Wahyuni, 2019). Sekalipun pelatihan daring ini berdampak cukup signifikan dalam peningkatan
kompetensi guru, namun masih banyak guru-guru yang belum tersentuh oleh pelatihan ini. Kedepan
terbuka kesempatan yang sangat luas bagi para peneliti untuk mengembangkan pelatihan-pelatihan
yang diperlukan bagi guru-guru tentang pemanfaatan teknologi pembelajaran, apalagi sekarang sudah
menjadi tuntutan zaman yang serba digital (Hartawan et al., 2021; Saleh & Nasrullah, 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat tim pengabdi tarik dari pelaksanaan program ini adalah bahwasannya
pengadaan pelatihan yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran daring khusunya dengan
menyangkutkan Teknologi Informasi sangatlah penting, bermanfaat dan memiliki efek yang
keberlanjutan yang siap diterapkan/diaplikasikan pada peserta didik. Selain itu, adanya perubahan dan
tuntutan zaman yang semakin besar dengan revolusi 4.0 dan 5.0 penguasaan atas penguasaan
teknologi harus menempatkan guru dan siswa saling beradaptasi dengan teknologi dalam proses
pembelajaran. Apalagi dilihat dari hasil pelatihan wordwall bagi warga sekolah di SD N Buran 03
Karanganyar memiliki dampak yang signifikan. Beberapa data menunjukan tingkat kepuasan, sangat
bermanfaat, dan sangat bisa untuk ditindaklajuti dalam proses pembelajaran secara daring dalam hal
penugasan meskipun saat ini telah melakukan tatap muka terbatas dan dengan protocol kesehatan yang
ketat.

Saran

Adapun masukan dan saran yang bisa diuraikan dalam kegiatan pelatihan wordwall ini yaitu evaluasi
pembelajaran daring selama pandemic dapat disosialisasikan ke tempat instansi lainnya hingga
menginovasi evaluasi pembelajaran lainnya selain dari aplikasi wordwall, agar senantiasa evaluasi
pembelajaran tidak terkesan monoton. Hal ini lebih menarik dan menyenangkan siswa dengan
tantangan saat mengerjakan soal ataupun kegiatan harian dalam bentuk penilaian keterampilan.
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